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Keanekaragaman Tumbuhan Berkhasiat Obat di Kaki Gunung 
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ABSTRAK 
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi salah satunya tumbuhan obat. 

Masyarakat di kaki Gunung Kumbang, Jawa Tengah memiliki pengetahuan lokal terkait 

pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan berbagai jenis penyakit. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat, bagian tumbuhan yang 

dimanfaatkan, habitus, cara pengolahan, cara pemakaian, cara perolehan asal tumbuhan, spesies 

yang paling banyak digunakan, dan spesies yang paling banyak diketahui pemanfaatannya oleh 

masyarakat di kaki Gunung Kumbang, Jawa Tengah. Pengambilan data dilakukan di tiga lokasi 

(Dusun Salagading, Dusun Garogol, dan Dusun Jalawastu) pada bulan Juli – Agustus 2023 

menggunakan wawancara semi terstruktur dengan teknik snowball sampling. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh 65 spesies, 37 famili tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan 

berkhasiat obat. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah daun (50%). Habitus 

tumbuhan yang paling banyak ditemukan adalah herba (44%). Cara pengolahan yang paling 

banyak digunakan adalah direbus (39%). Cara pemakaian yang paling banyak digunakan adalah 

diminum (43%). Cara perolehan asal tumbuhan paling banyak adalah di kebun (44%). Spesies 

tumbuhan yang paling banyak digunakan untuk mengobati penyakit, yaitu bawang bodas (Allium 

sativum L.), lidah buaya (Aloe vera L.) dan kalapa (Cocos nucifera Linn) dengan nilai Use Value 

(0,22). Spesies tumbuhan yang paling banyak diketahui pemanfaatannya oleh masyarakat, dengan 

nilai Relative Frequency of Citation (RCF) tertinggi, yaitu lampeyong (Chromolaena odorata L. 

King & H.E. Robins) (RCF: 0,78), kitolod atau cendo (Isotoma longiflora (L.) C. Presl) (RCF: 

0,61) , jambu biji (Psidium guajava L.) (RCF: 0,44); dan jeruk nipis (Citrus aurantiifolia (Christm) 

Swingle) (RCF: 0,44). 

 

Kata Kunci: Gunung Kumbang; Keanekaragaman Hayati; Relative Frequency of Citation; 

Tumbuhan Obat; Use Value  
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Central Java 
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ABSTRACT 

Indonesia has high biodiversity, one of which is medicinal plants. The people at the foot 

of Mount Kumbang, Central Java have local knowledge regarding the use of plants to treat various 

types of diseases. Therefore, this research aims to study the types of plants with medicinal 

properties, the parts of plants used, habitats, processing methods, usage methods, methods of 

procuring plant origin, the most widely used species, and the species whose use is best known by 

the people at the foot of Mount Kumbang. Central Java. Data collection was carried out in three 

locations (Salagading Hamlet, Garogol Hamlet, and Jalawastu Hamlet) in July – August 2023 

using semi-structured interviews with snowball sampling techniques. Based on the research 

results, 65 species, 37 plant families were obtained which were used as medicinal plants. The most 

widely used plant part is the leaves (50%). The most common plant habitus is herbaceous (44%). 

The most widely used processing method is boiling (39%). The most widely used method of use is 

drinking (43%). The most common way of obtaining plant origin is in the garden (44%). The plant 

species most widely used to treat disease are bawang bodas (Allium sativum L.), lidah buaya (Aloe 

vera L.) and kalapa (Cocos nucifera Linn) with a Use Value of (0.22). The plant species most 

widely known for their use by the public, with the highest Relative Frequency of Citation (RCF) 

values, are lampeyong (Chromolaena odorata L. King & H.E. Robins) (RCF: 0.78), kitolod or 

cendo (Isotoma longiflora (L. ) C. Presl) (RCF: 0.61), jambu biji (Psidium guajava L.) (RCF: 

0.44); and jeruk nipis (Citrus aurantiifolia (Christm) Swingle) (RCF: 0.44). 

Keyword: Biodiversity; Medicinal Plants; Mount Kumbang; Relative Frequency of Citation; Use 

Value 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. 

Pada tahun 2017 Indonesia memiliki 29.477 jenis tumbuhan yang terdiri atas 

2.722 jenis lumut, 512 jenis lumut kerak, 1.611 jenis pteridophyta, dan 24.632 

jenis spermatophyta (Retnowati et al., 2019). Menurut Pranita (2019) peringkat 

keanekaragaman hayati daratan Indonesia berada pada nomor dua setelah 

Brazil. Apabila keanekaragaman hayati daratan tersebut digabungkan dengan 

keanekaragaman hayati lautan, maka Indonesia menjadi negara dengan 

keanekaragaman hayati tertinggi di dunia. Berdasarkan wilayah geografisnya, 

terdapat tujuh bioregion di Indonesia yang menjadi wilayah penyebaran 

beragam spesies tumbuhan, yaitu Sumatera, Jawa dan Bali, Kalimantan, Sunda 

Kecil, Sulawesi, Maluku, dan Papua (Darajati et al., 2016).  

Tumbuhan merupakan salah satu jenis keanekaragaman hayati yang 

banyak dimanfaatkan untuk kepentingan manusia. Menurut Setyowati dan 

Rahayu (2005) berdasarkan penelitiannya di Pulau Nusakambangan, Jawa 

Tengah tumbuhan berguna untuk pangan, bahan bangunan, kayu bakar, bahan 

tali-temali, bahan anyaman pembuatan keranjang, pembuatan mebel, dan 

digunakan sebagai obat tradisional. Terdapat lebih dari 9.609 spesies tumbuhan 

di Indonesia yang berkhasiat obat (Wasito, 2008). Tumbuhan obat didefinisikan 

sebagai jenis tumbuhan yang sebagian atau seluruh bagian tumbuhan dan atau 

eksudat tumbuhan tersebut dimanfaatkan untuk obat, bahan, atau ramuan obat-

obatan (Alqamari et al., 2017). Pada beberapa dekade terakhir juga terdapat 

kecenderungan back to nature dalam pengobatan tradisional di negara maju dan 

negara berkembang (Marwati & Amidi, 2018). Seiring perkembangan 

lingkungan masyarakat perlu memiliki kemampuan mengolah tumbuhan 

menjadi obat tradisional (Alqamari et al., 2017). 

Penelitian tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional di 

Indonesia sudah banyak dilakukan seperti pada penelitian Batlajery et al. 
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(2022) berhasil memperoleh 43 jenis tumbuhan yang termasuk dalam 3 kelas, 

20 ordo, dan 24 famili telah dimanfaatkan masyarakat Desa Watmuri, 

Kepulauan Tanimbar, Maluku sebagai obat tradisional. Eni et al., (2019) juga 

meneliti tentang studi etnobotani tumbuhan obat masyarakat Komunitas Hindu 

Desa Jagaraga, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Sementara 

itu, Helmina dan Hidayah (2021) pada penelitiannya di Kampung Padang, 

Kabupaten Sukamara, Kalimantan Tengah menemukan 47 jenis tumbuhan 

yang dimanfaatkan masyarakat sebagai obat.  

Potensi pemanfaatan tumbuhan di Indonesia dapat diteliti lebih lanjut 

dengan melakukan penelitian lain, contohnya pada masyarakat yang tinggal di 

kaki Gunung Kumbang, Brebes, Jawa Tengah. Gunung Kumbang memiliki 

ketinggian 1.211 meter di atas permukaan laut dan secara administrasi terletak 

di tiga kecamatan (Ketanggungan, Banjarharjo, dan Salem) (Kemendikbud, 

2019). Sebagian besar masyarakat yang tinggal di kaki Gunung Kumbang 

bekerja sebagai petani. Masyarakat di kaki Gunung Kumbang memiliki 

pengetahuan mengenai tumbuhan berkhasiat obat karena dekat dengan 

ekosistem hutan. Salah satunya terdapat di Dusun Jalawastu yang 

memanfaatkan 59 spesies dari 31 famili tumbuhan obat (Widiastuti, 2017). 

Selain itu, akses berobat sulit bagi masyarakat yang tinggal di kaki Gunung 

Kumbang, karena tidak terdapat apotek. Sementara itu, untuk menuju 

puskesmas terdekat harus menempuh jarak hampir satu jam dengan kondisi 

jalan yang rusak dan berliku (Anonim, 2022 unpublished data). Hal ini 

menunjukkan adanya potensi pengetahuan mengenai tumbuhan berkhasiat obat 

bagi setiap masyarakat di kaki Gunung Kumbang. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional oleh masyarakat di 

kaki Gunung Kumbang, Jawa Tengah perlu dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang lebih lengkap dan sebagai pembanding dengan penelitian 

sebelumnya. 
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B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa saja jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat di kaki Gunung 

Kumbang, Jawa Tengah? 

2. Apa saja bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat di kaki Gunung 

Kumbang, Jawa Tengah? 

3. Apa saja habitus tumbuhan yang digunakan sebagai obat di kaki Gunung 

Kumbang, Jawa Tengah? 

4. Bagaimana cara pengolahan, cara pemakaian, dan cara perolehan asal 

tumbuhan yang digunakan sebagai obat di kaki Gunung Kumbang, Jawa 

Tengah? 

5. Apa saja jenis tumbuhan yang paling banyak digunakan untuk mengobati 

penyakit di kaki Gunung Kumbang, Jawa Tengah? 

6. Apa saja jenis tumbuhan yang paling banyak diketahui pemanfaatannya 

oleh masyarakat di kaki Gunung Kumbang, Jawa Tengah? 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mempelajari jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat di kaki Gunung 

Kumbang, Jawa Tengah. 

2. Mempelajari bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat di kaki 

Gunung Kumbang, Jawa Tengah. 

3. Mempelajari habitus tumbuhan yang digunakan sebagai obat di kaki 

Gunung Kumbang, Jawa Tengah. 

4. Mempelajari cara pengolahan, cara pemakaian, dan cara perolehan asal 

tumbuhan yang digunakan sebagai obat di kaki Gunung Kumbang, Jawa 

Tengah. 

5. Mempelajari tumbuhan yang paling banyak digunakan sebagai obat di kaki 

Gunung Kumbang, Jawa Tengah. 
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6. Mempelajari tumbuhan yang paling banyak diketahui pemanfaatannya 

oleh masyarakat di kaki Gunung Kumbang, Jawa Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1. Didapatkan informasi dan dokumentasi jenis-jenis tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai obat di kaki Gunung Kumbang, Jawa Tengah. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya atau 

penelitian serupa yang membahas etnobotani sebagai obat.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: 

1. Jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan di kaki Gunung Kumbang, Jawa 

Tengah terdapat 65 jenis tumbuhan obat yang termasuk dalam 37 famili, 

tumbuhan yang paling umum dimanfaatkan oleh masyarakat didominasi dari 

famili Zingiberaceae dengan jumlah 9 spesies, yaitu Laja (Alpinia galanga 

(L.) Willd.), Kapol (Amomum compactum Sol.ex Maton), Hanggasa 

(Amomum dealbatum Roxb), Koneng hideung (Curcuma aeruginosa Roxb.), 

Koneng (Curcuma longa L.), Koneng timu (Curcuma xanthorrhiza Roxb.), 

Combrang (Etlingera elatior (Jack) R. M. Sm.), Cikur (Kaempferia galanga 

L.), dan Jae (Zingiber officinale Rosc.). 

2. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan di kaki Gunung Kumbang, 

Jawa Tengah adalah daun (44%).  

3. Habitus tumbuhan yang paling banyak digunakan di kaki Gunung Kumbang, 

Jawa Tengah adalah herba (50%). 

4. Cara pengolahan tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu direbus 

(39%). Cara pemakaian tumbuhan paling banyak adalah diminum (43%). 

Cara perolehan asal tumbuhan yang paling banyak adalah di kebun (44%). 

5. Spesies tumbuhan yang paling banyak digunakan untuk mengobati penyakit, 

yaitu bawang bodas (Allium sativum L.), lidah buaya (Aloe vera L.) dan 

kalapa (Cocos nucifera Linn).  

6. Spesies tumbuhan yang paling banyak diketahui pemanfaatannya oleh 

masyarakat, yaitu lampeyong (Chromolaena odorata L. King & H.E. 

Robins), kitolod atau cendo (Isotoma longiflora (L.) C. Presl),  jambu biji 

(Psidium guajava L.); dan jeruk nipis (Citrus aurantiifolia (Christm) 

Swingle). 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang dapat penulis 

sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pelestarian untuk melindungi pengetahuan terhadap tumbuhan 

obat dengan cara melakukan penyuluhan secara berkala agar dapat 

menyadarkan masyarakat tentang pentingnya tumbuhan obat. 

2. Mengajak masyarakat memanfaatkan tumbuhan obat sehingga masyarakat 

selalu melakukan pelestarian dengan cara budidaya tanaman obat. 

3. Perlunya dilaksanakan penelitian lanjutan untuk meningkatkan kualitas 

tumbuhan obat tradisional dan meneliti bahan aktif pada tumbuhan. 
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